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Pendahuluan

Sudah banyak pembahasan tentang sifat pluralistik ajaran
Islam, sebagaimana tampil terutama dalam Kitab Suci al-Qur’'an. Di
antara yang paling belakangan terekam dalam Democratic Pluralism
in Islam karya Abdul Aziz Sachedina, atau berbagai artikel
Mahmoud Ayoub (antara lain dalam Jurnal Dialogue atau pun dalam
berbagai makalahnya yang telah dibukukan dan diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dalam judul Mengurai Konflik Islam
Kristen), dan masih banyak buku dan artikel lainnya. Bagi pembaca
yang terbuka, rasanya argumentasi-argumentasi yang diajukan
sudah cukup meyakinkan. Yakni, bukan saja Islam terbuka terhadap
berbagai kultur lokal dalam keluarga besar Islam sendiri, al-Qur'an
bahkan membuka diri terhadap keabsahan agama-agama di luar
Islam. Beberapa pemikir kontemporer — sebenarnya juga pemikir
modernis seperti Rasyid Ridha, atau seorang ulama-mufasir seperti
Thabathaba’i, hingga ulama yang dianggap fundamentalis seperti
Ayatullah Khomeini - telah tegas-tegas menunjukkan pandangan
mereka mengenai isu ini. Bukan hanya itu, tak kurang dari seorang
ulama klasik pendiri mazhab salafi sekaliber Ibn Taymiyah pun
berada di barisan para pemikir Islam yang menegaskan sifat plura-
listik ajaran dasar Islam. Sebagian di antara mereka berpendapat
hingga sejauh membuka kemungkinan bagi legitimasi tak hanya
agama-agama ahl al-kitab, seperti Yahudi, Nasrani, dan Sabi'in
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(Zoroasterianisme), melainkan juga agama-agama yang dianggap
tak memiliki kitab seperti, Budhisme, Hinduisme, dan sebagainya.

Di mata seorang Syaikh universitas al-Azhar terkemuka
dalam sejarah modern perguruan tinggi Islam ini, Syaikh Mahmud
Syalthut, boleh jadi hanya Islam satu-satunya agama yang diterima
oleh Allah, sejalan dengan salah satu penafsiran atas ayat terkenal:
“Sesungguhnya hanyalah Islam agama yang (diterima) di sisi
Tuhan.” Meskipun demikian, baginya ketertolakan penghayatan
agama non-Muslim tak selalu bisa segera dipastikan, betapa pun
lanjutan ayat yang dikutip di atas dengan tegas memberikan kesan
seperti itu. Baginya, boleh jadi kepada banyak di antara mereka
sesungguhnya dakwah Islam tak pernah benar-benar sampai -
sehingga orang-orang ini terbebaskan dari “hukum besi” pemaha-
man eksklusifistik seperti itu. Bagi Syalthut, tak sampainya dakwah
Islam harus didefinisikan sedemikian rupa, sehingga bukan hanya
mencakup orang-orang yang berada di wilayah terpencil, melainkan
juga orang-orang yang sampai kepadanya kabar tentang Islam, tapi
kabar itu telah terdistorsi sehingga Islam tak menarik bagi mereka.
Jika sudah begini, maka definisi kafir, sebagaimana makna asal
istilah ini (kafara), hanya mencakup orang-orang yang — karena
satu atau lain vested interest - menutupi keimanannya kepada Islam.
(Dalam analisis lebih jauzh, seungguhnya orang-orang Muslim sendiri
yang menyisihkan keimanannya kepada Tuhan demi vested interest
tertentu juga bisa disebut sebagai kafir. Maka jadilah definisi ini
berlaku untuk semua manusia dari berbagai golongan agama, ter-
masuk Islam, sehingga tak lagi memancarkan eksklusifisme agama
ini). _ . |

Nah, sebagai gantinya saya lebih tertarik untuk menawarkan
(kembali) konsep Ketuhanan (Teologi) Islam yang lebih kondusif bagi
berkembangnya pluralisme dalam Islam. Sudah banyak dinyatakan
bahwa konsep teologi yang bersifat ta’abbudiy — yang biasanya di-
identikkan dengan Asya'irah — cenderung menyempitkan ruang bagi
pemahaman yang lebih inklusifistik. Tuhan dalam teologi ini
cenderung difahami sebagai bersifat diktatorial dan lebih memen-
tingkan “kemauan”-nya sendiri. Berbeda dengan pemahaman aliran
ta’aqquliy — yang biasa diidentikkan dengan kaum rasionalis
Mu'tazilah - aliran Asya'irah melihat baik buruk sebagai urusan
Tuhan. Lebih dari itu, Tuhan menjalankan urusannya ini secara
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arbitrer (semau gue). Konsep keadilan Tuhan kehilangan makna
dalam faham aliran ini. Sebaliknya, dalam Mu'tazilah Tuhan dipahami
sebagai bersifat adil, menurut tolok ukur (akal) manusia. Dengan
kata lain, He takes human being into account. Tuhan menghargai
manusia dan memberinya bukan saja karsa bebas tapi juga (nenga-
kui) kemampuan dan wewenang untuk mengelola alamm semesta
ini sebagai wakil-Nya di muka bumi. Maka ruang bagi ijtihad yang
dapat mengakomodasikan perkembangan masyarakat dan zaman
menjadi lebih besar, termasuk di dalamnya kemungkinan menjadi-
kan mashlahah oang banyak sebagai dasar pemahaman berbagai
ajaran Islam. Jika dalam Asya'irah Islam semata-mata berorientasi
Tuhan dan manusia menjadi “pelengkap penderita” maka dalam
Mu'tazilah manusia seolah diberi berbagai provisi untuk menjadi
wakil-Nya. Adanya pertimbangan-pertimbangan seperti ini dalam
Mu'tazilah dipercayai lebih membuka kemungkinan bagi berkem-
bangnya penghargaan terhadap berbagai perbedaan pandangan,
baik di dalam keluarga besar Islam maupun dalam keluarga (lebih)
besar kemanusiaan.

Meskipun demikian, rasionalisme tak sepenuhnya menjamin
pluralisme. Salah satu buktinya adalah tercatatnya “sejarah gelap”
inkuisisi yang dilakukan oleh golongan Mu'tazilah atas kelompok-
kelompok Muslim lain yang berbeda pandangan dengan mereka.

Maka, sebagai gantinya, saya hendak menawarkan konsep
Tuhan sebagai Pencinta manusia sebagaimana bisa kita turunkan
dari nama-nama Tuhan (al-asma’ al-husna) Tuhan, dan ditawarkan
terutama oleh esoterisme Islam (tasawuf atau ‘Irfan). Konsep ini,
menurut saya, lebih tepat untuk dipandang sebagai, katakanlah,
‘antitesis, tradisionalisme model Asya'irah, ketimbang Mu'tazilah
dalam hubungannya dengan isu pluralisme Islam ini.

Allah sebagai Pencinta Manusia

Dalam fenomenologi agama, sebagaimana terungkap oleh
Rudolph Otto, disebutkan ada dua situasi pertemuan manusia
dengan Tuhannya. Dalam situasi pertama, Tuhan tampil di hadapan
manusia sebagai suatu “misteri yang menggentarkan"” (mysterium
tremendum). Pada situasi lainnya, Ia hadir sebagai “misteri yang
mempesonakan” (mysterium fascinocum). Biasanya, para ahli —
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seperti Van der Leuw — melihat Islam (dan juga agama Yahudi)
sebagai mewakili situasi yang pertama. Secara hampir refleks, para
ahli seperti ini pun me-reserve situasi yang kedua — yang didominasi
cinta — untuk Kekristenan. Namun, para ahli mengenai aspek esoteris-
me Islam (spiritualitas Islam atau tasawuf) yang lebih belakangan,
seperti diwakili dengan baik oleh Annemerie Schimmel, melihat
Islam sebagai tak kurang-kurang mempromosikan orientasi cinta
dalam hubungan antara manusia dengan Tuhannya. Bahkan, seperti
akan diuraikan di bawah ini, dalam hal ini Islam justru lebih memuji-
kan orientasi cinta ketimbang orientasi yang didominasi rasa takut.

Untuk memulai pembahasan mengenai soal ini, perlu disampai-
kan bahwa khazanah pemikiran Islam klasik sesungguhnya juga
telah mengenal kedua situasi pertemuan manusia dan Tuhannya
ini. Yalmi, aspek kedahsyatan yang menggentarkan (disebut jalal)
dan aspek keindahan yang mempesonakan (jamal). Namun, adalah
benar juga bahwa selama berabad-abad-—khususnya selama abad-
abad modernistik belakangan ini—kaum muslimin seperti lupa pada
sisi esoteris agama mereka yang melihat hubungan manusia-Tuhan
sebagai kecintaan makhluk kepada keindahan yang mempesona-
kan Sang Khalik. Jadilah Islam, seperti diungkapkan oleh para ahli
fenomenologi agama itu, sebagai suatu agama yang secara eksoteris
melulu berorientasi nomos (syari’ah dalam arti sempit , hukum) dan
kering dari orientasi eros (cinta, hubb).

Kuntu kanzan makhfiyan, fa ahbabtu ‘an u'raf. Fa khalaqtu al-
khalga li kay u'raf (Aku adalah perbendaharaan yang terpendam.
Aku ingin sekali (ahbabtu) untuk diketahui. Maka aku ciptakan alam
semesta). Demikianlah Allah ‘azza wa jalla berfirman dalam suatu
hadis qudsi. Basis dari penciptaan sejak awal-mulanya, menurut
hadis yang merupakan kutipan standar dalam hampir setiap uraian
tasawuf ini, adalah kerinduan atau kecintaan Tuhan akan (ma’rifah)
manusia. Lepas dari “ocehan” para sufi ini, al-Qur'an menegaskan
hubungan cinta antara Allah Sang Pencipta (al-Wadud) dan manusia
(lihat, antara lain, al-al-Ma'idah 5:54, al-Bagarah 2: 165, 216). Salah
satunya menyatakan, “Adapun orang-orang yang beriman itu,
sangat dalam kecintaan mereka kepada Allah.”

Menurut salah satu penelitian, bukan saja lebih banyak porsi
dalam 99 nama Allah (al-asma’ al-husna) bagi nama-nama yang
termasuk dalam aspek jamal Allah Swt, seperti Maha Pengasih (al-
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Rahman), Maha Penyayang (al-Rahim), Maha Pencinta (al-Wadud),
Maha Pemaaf (al-Ghafur), Maha Penyabar (al-Shabur), Maha Lem-
but (al-Lathif), dan seterusnya. Bahkan di dalam al-Qur’'an terdapat
5 kali lebih banyak ayat yang mengandung nama jamaliyah ini ketim-
bang jalaliyah. Dengan kata lain, Allah menampilkan dirinya—dan
tak ada yang dapat menampilkan Allah kecuali diri-Nya sendiri—
lebih sebagai Zat yang indah dan mempesona serta menimbulkan
cinta kasih, ketimbang sebagai suatu misteri dahsyat yang meng-
gentarkan. :

Kenyataan ini tentu sama sekali tak berarti bahwa kita harus
mengabaikan penampilan Allah Swt dalam segenap kedahsyatan-
nya. Tapi, bahwa segenap kedahsyatan Allah itu—kemurkaan,
kepemaksaan, janji pembalasan-Nya terhadap kejahatan makhluk,
dan sebagainya—merupakan bagian dari kecintaan-Nya kepada
makhluk. Dalam sebuah hadis qudsi disebutkan bahwa Allah Swt
berfirman: “Sesungguhnya kasih-sayang-Ku mendahului kemurkaan-
Ku.” Di dalam al-Qur'an, Dia sendiri menyatakan sebagai “telah
menetapkan atas-Diri-Nya sifat pengasih (rahmat),” serta mengajar-
kan bahwa rahmat-Nya “seluas langit dan bumi"” dan “meliputi
segala sesuatu.” Sejalan dengan itu Nabi-Nya pernah mengabarkan
kepada kita bahwa: “Allah memiliki seratus rahmat. (Hanya) satu
yang ditebarkan-Nya ke atas alam semesta, dan itu sudah cukup
untuk menanamkan kecintaan di hati para ibu kepada anak-anak-
nya.” Sehingga, tutup hadis itu, “seekor induk kuda mengangkat
kakinya agar tak menginjak anaknya, dan seekor ayam betina
mengembangkan sayapnya untuk anak-anaknya berlindung di
bawahnya .” :

Sayangnya, dalam segenap kegentaran kita kepada kedah-
syatan (jalal) Allah Swt, banyak di antara kita sulit membayangkan
bentuk hubungan cinta antara Yang Maha Segala dan makhluk
ringkih bernama manusia ini. Paling banter, orang akan menafsirkan-
nya sebagai sinonim dari keterikatan atau ketaatan seorang hamba
(‘abd) yang takut kepada Tuhan (Rabb)-nya.

Untuk membuyarkan fiksasi kita tentang Allah yang menakut-
kan ini, izinkan saya mengungkapkan simbolisasi Ibn Arabi dalam
karya-besarnya, Fushush al-Hikam. Hubungan cinta antara Allah
dan manusia, kata sang sufi besar yang kontroversial ini, adalah
seperti hubungan cinta antara manusia lelaki dan perempuan.
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(Inilah, kata Ibn Arabi, hikmah hadis termasyhur Nabi mengenai
kecintaan beliau kepada perempuan, di samping kepada shalat dan
wangi-wangian. Bisa jadi pada awalnya sang Sufi besar itu berpikir:
Pasti ada hikmah yang lebih ‘sakral’ di balik kesukaan sang manusia
Sempurna kepada objek profan yang tampak ‘remeh-temeh’ itu”).
Artinya, kecintaan Allah kepada manusia—dan yang sebaliknya—
adalah seperti cinta-kasih dua sejoli anak manusia yang asyik-
masyuk (istilah bahasa Arab yang telah diserap ke dalam bahasa
Indonesia ini sebetulnya merupakan bentukan dari kata ‘isyq —
berarti cinta -~ yang merupakan salah satu istilah kunci dalam
tasawuf). Banyak sekali ujar-ujar para sufi besar lainnya mengenai
hal ini. .

Sayangnya, setidaknya selama beberapa abad belakangan ini,
bayangan yang lebih dominan di benak kita tentang Allah adalah
kehadiran-Nya yang serba menakutkan, pemarah, dan siap
membalas dengan keras orang-orang yang berbuat kesalahan
kepada-Nya. Sudah tentu bayangan seperti ini bukannya sama sekali
tidak berlandaskan pada apa yang diajarkan-Nya sendiri kepada
kita lewat wahyu-wahyu-Nya. Tapi, saya kira pandangan seperti
ini bukan saja tidak lengkap, melainkan dapat menutupi aspek lain
dari kehadiran-Nya.

Saya khawatir, apa yang saya anggap sebagai kekeliruan
penghayatan kita tentang karakter-dasar ajaran Islam sebagai —
katakanlah — agama cinta, dan bukan terutama agama kemarahan,
pemaksaan, dan pembalasan, itu berpengaruh besar dalam
mendorong kita mendahulukan sikap siap menyalahkan, siap
mengecam, bahkan siap mengumbar ancaman kepada orang-orang
yang berbeda pandangan dengan kita. Padahal, perbedaan tak
selalu sama dengan kesalahan. Bahkan, perbedaan pandangan bisa
jadi justru sebuah taman sari yang menyejukkan. Kalau pun sebuah
kesalahan, ia bisa juga datang dari upaya mencari kebenaran yang
ikhlas. Bahkan, jika ia ditengarai sebagai bersumber dari niat jahat
~ yang bisa datang dari kelompok mana pun — masih terbuka
peluang bagi perlakuan lain sebelum kita majukan sikap konfrontatif.
Maksud saya, dialog dan cara-cara persuasif lain, untuk meluruskan-
nya. Karena kurangnya kita hayati ajaran-dasar Islam tentang cinta-
universal itu, jadilah kurang empati dan toleransi kita, apalagi
apresiasi, kepada yang lain. Maka, sebaliknya dari bersifat pluralistik
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dan menghargai multikulturalisme, pemahaman Islam seperti ini
justru melahirkan eksklusifisme.

Tasawuf Pembebasan

Bukan itu saja. Teologi Cinta a la esoterisisme Islam yang
diuraikan secara ringkas di atas, in consequence melahirkan concern
yang amat besar di pihak penganutnya kepada sesama manusia,
khususnya orang-orang dhu’afa dan mustadh’afin (the deprived,
al-mahrumin). Di bawah ini beberapa ilustrasi mengenai soal ini.

Adalah seorang sufi, namanya Abdul Quddus dari Ganggoh,
yang menyindir sikap sementara Sufi ketika ia berseru “ Demi Allah!
Tak akan aku kembali lagi ke dunia jika kualami Mi'raj seperti yang
dialami Muhammad (Saw)!” Sang Nabi telah mengalami pengala-
man puncak bermuka-muka dengan Allah — “menyatu” dengan
Allah, ideal semua Sufi — dalam peristiwa gaib itu. Al-Qur'an menye-
but jaraknya bahkan kurang dari sebusur panah terhadap haribaan
Tuhan. Tapi, Muhammad — Sang Sufi teragung — “memilih” untuk
kembali ke dunia dan mengejawantahkan “persatuannya” dengan
Allah itu dalam bentuk kekuatan-revolusioner untuk mereformasi
kaumnya, dan membebaskan umat manusia dari perampasan hak-
hak mereka. Ia melakukan semua pekerjaan profan yang bisa
dilakukan orang: mengelola administrasi pemerintahan, mengem-
bangkan ekonomi dan memeratakannya, mendorong mereka untuk
belajar, bahkan berperang jika agresi berada di depan mata. Lalu,
silakan simak satu kisah sufi ini.

Dalam salah satu tidurnya Abou ben Azhem bertemu dengan
malaikat. Sang malaikat membawa sebuah daftar di tangannya.
Muncullah rasa ingin tahu ben Azhem. "Daftar apa yang kau bawa,
wahai pesuruh Tuhan yang mulia?” tanyanya. “Inilah daftar nama
orang-orang yang mencintai Allah,” jawab sang Malaikat. “Boleh
aku melihatnya?” Maka sang Malaikat memberi kesempatan kepada
ben Azhem untuk mengintip dokumen alam gaib itu. Dengan harap-
harap cemas dicarinya namanya sendiri di dalam daftar itu. Tal ada!
Tentu saja ben Azhem bersedih. Tapi, kemudian ben Azhem meminta
kepada sang Malaikat. “Tolong catat namaku sebagai pencinta
manusia.” Malam selanjutnya, ben Azhem, bermimpi ketemu
malaikat yang sama. Makhluk pesuruh Tuhan itu masih membawa
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daftar nama para pencinta Tuhan. Ben Azhem lagi-lagi ingin sekali
mengintip daftar itu. Dan ketika kesempatan itu diberikan lagi
kepadanya, dia dapati — kali ini — namanya ada di sana. Mencintai
sesama manusia adalah jalan menuju cinta-Nya.

Adalah kaum Sufi juga yang mengisahkan keinginan para
pengikut Musa untuk bertemu Allah. Tiga hari mereka menunggu
di sebuah gua, sambil sang Nabi berdo'a meminta kedatangan-Nya
di tengah-tengah mereka. Setelah tiga hari, Dia tak datang-datang
juga. Ketika Musa bertanya, Tuhan pun berfirman: Di ketiga hari itu
sesungguhnya aku telah datang kepadamu. Ketika seorang yang
lapar datang, sesungguhnya itu aku. Budak yang menghampirimu
di goa itu adalah aku juga. Akulah pula orang sakit yang meminta
tolong kepadamu.” Dalam hadis qudsi yang juga banyak dikutip
para Sufi juga, Tuhan berargumentasi dengan salah seorang
penyembah-Nya yang protes karena tak ia dapati surga sebagai
imbalannya :"Kau tak memberi-Ku makan ketika Aku lapar, kau tak
merawat-Ku ketika Aku sakit ....” Lewat para Sufi itu pula kita dengar
Tuhan berujar :"Carilah aku di tengah-tengah orang yang terampas
hak-haknya." '

Tak terhitung ajaran seperti ini dalam khazanah Tasawuf,
sesungguhnya. Termasuk kisah Sufi Balkhi Ibrahim ibn Adham dan
Syvadiq muridnya berikut ini. Pernah di tengah salah satu per-
jalanannya, sepasang guru-murid ini melihat seekor burung
menggelepar-gelepar di tanah karena patah sayapnya. Belum lagi
keduanya sempat bereaksi apa, seekor burung lain membesut dari
udara, mendekati sang sesama yang tak berdaya, dan melolohkan
makanan yang digapit di paruhnya. Syaqiqg pun — mantan seorang
pedagang — bergumam :"Kalau seekor burung yang patah sayap-
nya saja oleh Allah sudah dijamin rizkinya, kenapa seorang manusia
sehat sepertiku mesti khawatir?” Sebuah sikap tawakal yang
dipujikan? Ternyata yang dituai justru kritik sang guru.:” Aneh kau
wahai Syaqiq, kenapa hanya kau lihat burung yang patah sayapnya
dan tak berdaya itu? Kenapa terlewatkan oleh penglihatanmu si
burung yang sehat, yang berkat itu bisa menolong sesamanya?”
Kisah terakhir, Seorang murid Abul Said Abul Khair pernah ber-
kata,"Guru, di tempat lain ada orang yang bisa terbang.” Abul Khair
menjawab, “Tidak aneh. Lalat juga bisa terbang.” “Guru, di sana
ada orang yang bisa berjalan di atas air,” muridnya berkata lagi.
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Abul Khair berkata, “Itu juga tak aneh. Katak pun bisa berjalan di
atas air.” Muridnya berujar lagi, “Guru, di negeri itu ada orang yang
bisa berada di beberapa tempat sekaligus.” Abul Khair menjawab,
“Yang paling pintar seperti itu adalah setan. Ia bisa berada di hati
jutaan manusia dalam waktu bersamaan.” Murid-muridnya bingung
dan bertanya, “Kalau begitu Guru, bagaimana cara yang paling cepat
untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt?” Abul Said Abul Khair
menjawab, “Banyak jalan untuk mendekati Tuhan adalah sebanyak
bilangan nafas para pencari Tuhan. Tetapi jalan yang paling dekat
kepada Allah adalah membahagiakan orang lain di sekitarmu. Yakni,
engkau berkhidmat kepada mereka.”

Barangkali, kalau selama ini orang mengenal Teologi Pem-
bebasan, inilah Tasawuif Pembebasan. Alhasil, demi menciptakan
atmosfer yang lebih kondusif bagi apresiasi Islam terhadap pluralisme
dan multikulturalisme, saya berpendapat bahwa kita perlu mem-
promosikan teologi Cinta ini.






